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ABSTRAK

Pa nda ng keta ksa maa n Ca uchy-Schwartz, berikut:

((*r,*il)2 ( (rr, x)(r2,r2l (1)

dimana untuk setiap 11 dan 12 di V , dan V adalah suatu ruang hasil kali dalam atas

lapangan real R.
Dari ketaksamaan Cauchy-schwartz di atas hal yang menarik untuk dilihat

adalah saat ruas kiri sama dengan ruas kanan, karena saat itulah adanya titik kritis.

Secara kasat mata kita dapat melihat dengan mudah bahwa ruas kiri akan sama dengan

ruas kanan bila salah satu dari dua vektor di atas adalah vektor nol, untuk khasus yang

tidak trivial diperlukan kajian tentang syarat cukup dan perlu agar tanda ketaksamaan

pada (1) menjadi tanda persamaan. Selanjutnya juga perlu dikaji nilai r manakah yang

meminimumkan (r,z) dengan syarat batas (r, rz): a, dimana a adalah skalar.

Jika X dan Y merupakan ruang hasil kali dalam, tr suatu transformasi linier

dari X ke Y dan tr* adalah adjoin dari L. Maka untuksetiap x e X dan gr € Y berlaku:

fu,L(*)l: (tr.(y),r). Misalkan L t X + Y adalah suatu pemetaan linier dari suatu

ruang hasil kali dalam X ke ruang hasil kali dalam Y yang berdimensi hingga. Jika

pemetaan komposisi LL* : Y -+ I invertible, maka persamaan L(x) : g0 mempunyai

solusi 116 : L*(LL*)-l(916). Selanjutnya perlu dikaji, jika r1 adalah sebarang solusi lain

dari persamaan L(r) - 96 maka apakah ll"oll < ll"rll.

Dari hasil analisis dapat disimpulkan:

1. Misalkan 7 suatu ruang hasil kali dalam atas lapangan real R. Maka untuk setiap

- r-- -.. r: r, L-..!-1... l.^..1,-^*^.- 1/- - \\2 / t- - \/-. - \ .,.^- -lica!.,,+rI vdil LZ ut t v!ilu.\u r\!roAJurrrse., \\{'r'( jr./ j \4tr@ll\elt*llt ,stt6

ketaksamaan Schwartz. Persamaan dipenuhi jika dan hanya jika ri dan rz tidak
bebas linier.

2. Misalkan rz l0 suatu vektor di ruang hasil kali dalam i/ dan misalkan o suatu

skalar. Maka nilai dari r € I'' yang meminimumkan (r,r) terhadap batas (r.12)
: a adalah rt : a(r2,rz)-trz.

3. Misalkan L: X -+ Y adalah suatu pemetaan linier dari suatu ruang hasil kali

dalam X ke ruang hasil kali dalam Y yang berdimensi hingga. Jika pemetaan

komposisi LL* : Y -+ Y invertible, maka persamaan .L(z) : ys mempunyai

solusi rs : L*(LL*)-l(ye). Selanjutnya, jika r1 adalah sebarang solusi lain dari

persamaan L(r) : Uo maka llroll < llrrll.
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BAB I

PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Peranan matematika dalam perkembangan sains dan teknologi sangat be-

sar dan tidak perlu diragukan lagi. misalnya dalam bidang industri, matematika

digunakan untuk menjawab persoalan-persoalan yang menyangkut estimasi, kalku-

lasi, dan prediksi. Agar matematika dapat berperan optimal untuk mendukung

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi maka matematika itu sendiri juga

harus dikembangkan. Salah satu cara untuk mengembangkan matematika adalah

melalui penelitian.

Pencarian nilai optimum dari suatu persoalan merupakan bagian penting

dari matematika terapan. Banyak metode-metode dalam matematika yang da-

pat digunakan untuk mendapatkan solusi optimum dari suatu persoalan. Suatu

metode matematika yang digunakan untuk menyelesaikan suatu persoalan yang

cukup rumit akan sulit menghindar dari adanya galat, inilah hal yang menarik

dari matematika terapan, para matematikawan terus berusaha untuk mendapatkan

metode yang terbaik, yang bekerja efektif, efisien, dan menghasilkan galat sekecil

mungkin.

Untuk memperbaiki kinerja suatu metode perlu dilakukan analisa berulang-

ulang terhadap metode tersebut. Analisa terhadap suatu metode haruslah di-

1
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lakukan dari dasar motode itu dikembangkan. Banyak metode optimasi yang

dikembangkan dengan dasar fungsi bernilai skalar, yaitu fungsi yang memetakan

operasi unsur-unsur dalam suatu ruang vektor ke bilangan real (R), dalam matem-

atika ini lebih dikenal dengan ruang hasil kali dalam. Secara formal berikut adalah

definisi dari ruang hasil kali dalam:

Definisi I.L. Hasil kali dalam pada ruang uektor reallr adalah pemetaan (, ) :

l; x1; ---+ R dengan pengaitan (r,y) v---+ k.g) sehingga untuk setiap uektor

x,y dan z di,\/, dan a €R berlaku :

(o). (r,y): (y,r)

(b) (or,a): a(x,y)

(.). b + a, z) : (r, z) + (9, z)

{d) (r.r) > 0; (r,r):0 +=+ r:0.

Dasar untuk proses minimisasi pada fungsi bernilai skalar banyak bertumpu

pada ketaksamaan Cauchy-Schwartz, berikut:

((r,, rr))' ( (r1. r1)(r2. 12) (I 1)

dimana untuk setiap 11 dan 12 di l', dan I' adalah suatu ruang hasil kali dalam

atas lapangan real R.

Dari ketaksamaan Cauchy-schwartz di atas hal yang menarik untuk di-

lihat adalah saat ruas kiri sama dengan ruas kanan, karena saat itulah adanya

titik kritis. Secara kasat mata kita dapat melihat dengan mudah bahwa ruas kiri

akan sama dengan ruas kanan bila salah satu dari dua vektor di atas adalah vektor
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nol, untuk khasus yang tidak trivial diperlukan kajian tentang syarat cukup dan

perlu agar tanda ketaksamaan pada (1.1) menjadi tanda persamaan. Selanjutnya

juga perlu dikaji nilai r manakah yang meminimumkan (2, r) dengan syarat batas

(r,rr): a, dimana a adalah skalar.

Jika X dan Y merupakan ruang hasil kali dalam, ,L suatu transformasi

linier dari X ke Y dan .L* adalah adjoin dari L. Maka untuk setiap r € X dan

A e Y berlaku:

(u, L(r)) : (L* (a), r).

Teorema l.l. Misalkan L: f -+ Y adalah suatu pemetaan linier dari suatu

ruang hasil kali dalam X ke ruang hasil kali dalamY yang berdimensi hingga.

Ji,ka pemetaan komposi,si LL. : )' -+ Y inuertible, maka persan'Laan L(r) : yo

mempunAai, solusi,

t'r1 : f* (L L')-' (Yo )

Selanjutnya perlu dikaji, jika r1 adalah sebarang solusi lain dari persamaan L(r) :

ys maka apakah

liroll < llrrii.

B Identifikasi N.{asalah

Dari Iatar belakang di atas masalah yang teridentifikasi adalah
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1. Bagaimana syarat perlu dan cukup untuk vektor-vektor tak nol sehingga ruas

kirisamadenganruaskananpadaketaksamaanCauchy-schwartz.

2. Manakah nilai , yang meminimumkan (2, c) dengan syarat batas

(r,*r): a, dimana o adalah skalar'

3. Dari teorema 1, Apakah solusi yang dihasilkan tersebut bernilai minimum'

C Pembatasan Masalah

Untuk menghindari salah penafsiran terhadap masalah yang diteliti maka

peneliti perlu memberi pembatasan sebagai berikut: Fungsi bernilai skalar pada

penelitian ini dibatasi pada fungsi-fungsi pada ruang hasil kali dalam'

D Perumusan Masalah

Dari latar belakang di atas maka rumusan masalah dari penelitian ini

adala h

1. syarat perlu dan cukup apa untuk vektor-vektor tak nol sehingga ruas kiri

sama dengan ruas kanan pada ketaksamaan Cauchy-schwartz'

2. Nilai r manakah yang meminimumkan (z,r) dengan syarat batas

\r,rr): a, dimana a adalah skalar'

3. Dari teorema 1, apakah solusi yang dihasilkan tersebut bernilai minimum'
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E T\rjuan Penelitian

Penelitian ini mempunyai tujuan

1. Untuk mengetahui syarat perlu dan cukup pada vektor-vektor tak nol se-

hingga ruas kiri sama dengan ruas kanan pada ketaksamaan Cauchy-schwartz

2. Untuk mengetahui nilai r manakah yang meminimumkan (r, r) dengan

syarat batas

(r,rr): a, dimana a adalah skalar

3. Untuk mengetahui, apakah solusi yang dihasilkan oleh teorema 1 bernilai

mrnrmum

F \{2pfaat Penclitian

Hasil dari penelitian ini akan bermanfaat:

1. Untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas kerja dalam menyelesaikan masalah-

masalah matematika terapan, terutama untuk motode-motode dengan basis

fungsi bernilai skalar.

2. Untuk memberikan masukan bagi para peneliti lain, yang meneliti tentang

matematika terapan khususnya fungsi bernilai skalar.



BAB II

Tinjauan Pustaka

Pada bab ini akan diuraikan; sistem Persamaan linier, ruang vektor, hasil

kali dalam dan norm, transformasi linier, transformasi adjoin, dan matriks transisi

A Sistem Persamaan Linier

Aljabar linier dimulai dengan mempelajari sistem persamaan linier. Dasar-

dasar untuk mempelajari sistem ini dapat diperoleh pada aljabar sekolah menengah

atas, dimana kita terbiasa mengerjakan sistem dengan dua atau tiga persamaan.

Secara umum, salah satu cara yang dapat digunakan untuk mencari solusi dari

suatu sistem persamaan adalah dengan eliminasi Gauss (algoritma hitung). lde

dibalik algoritma ini sangat sederhana, namun konsekuensinya sangat berarti.

Simbol ,R akan menotasikan bilangan real dan simbol C akan menotasikan

bilangan kompleks. Dalam aljabar sekolah menengah, dan selanjutnya dalam kalku-

lus, persamaan linier mempunyai koefisien bilangan real. Namun dalam beberapa

aplikasi penting dari aljabar linier ditemui koefisiennya berupa bilangan kompleks.

Definisi 1I.7. suatu persamaan linier d.engan uariabel xr,xz,...,xn adalah

suatu persamaan dalom bentuk

a1f1 * o.2X2 i ...* anXn: b

di'mana bilangan konstan dt, a2, ..., an, b adalah skalar'skalar.

6
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suatu sistem darimpersamaan linier dengan variabel xt,xz,...,xn digam-

barkan sebagai berikut

al.Xt*anXz*.
aztXr]-azzXz*.

* asxn: b1

I a2nXn: b2

a*tXt * a^2X2 + ... + a*nXn: b*

Disini a;3, bi e F adalah skalar-skalar

B Ruang Vektor

Definisi 11.2. Misalkan l/ aclalah suatu lt'impurtart yang tak kosong dimana

dua operasi, did,efi,ni,si,kan, penjumlahan dan perkali,an dengan skalar' Penjunt-

lahan tr,a €1r yang d.ituli.c rlengantL*t'. rnisalko,n k adalah suatu skalar dan

u € \- . maka perkali,an d,engan skalar ditulis ku. Ji,ka aksi'oma-aksi'oma berikut

d,i,penuhi, untuk senlua111u171'e Y clan senlua skalar k dan l. makall di'sebut

ruang uektor.

1. J'ika u,Lu €l' maka u * r' € I'

2. u*t; :t-'*u

3. u *(t, *u,) = (u *l-) + u'

/+. Ada0 e I,/ sehingga0 + u : u *0'Vu € l"



8

5. [Jntuk setiap u € V, terdapat -u € V sedemi,kian sehingga u * (-u) :

(-") + u:0.

6. Jika k adalah sebarang skalar dan u € V sebarang, maka ku e V .

7. k(u *u) : ku* ku-

8. (,t + l)u: ku * lu.

9. k(tu): (,kl)(u).

10. 7u: tt.

Definisi II.3. Jika,S : {or, 'u2, . . .,u,} adalah himpunan Yang tak kosong dari

uektor-uektor, malea persanxaan uelctor

k1u1 * k2u2* "'- Aru, : g

mempunyai pcling sedikit sat't solusi, yai,trt

kr:0, kz--0, ...1 kr:0'

Jika ttdak ada solusi yang lain. maka S disebut himpunan yang bebas ltnier.

Ji,ka terd,apat solusi yang lain, maka S di.sebut himpunan yang tidak bebas lini'er

(bergantung linier).

C H'asil Kali Dalam dan Norm

Definisi II.4. Hasil kati dalam pada ruang uektor real V adalah pemetaan

(, ) ' I, x V ---+ R dengan pengaitan (r,A) + (r-, yl sehingga untuk seti,ap
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uektor r,g dan z diV, dan a €R berlaku :

(o). (r,v) : (a,a)

(b). (or,al=a(x,a)

(.). (r * a, z) : (r, z) + (Y, z)

(d) (2, r) > 0; (*,*) :0 e z : 0'

Definisi TI.5. Hasil kali d,alam dua uektor r(t) dan A(t) e R yang merupakan

fungsi-fungsi, konti.nu pada interual t e ltr,tr), di'defini'sikan oleh

.l

(r(t), a(t)) -- ,:;L2_ LI

1:- tz-tr

l)," 
,'rrrr(t) dt

['*ri,)vi(t)

Misalkan r € R" dengan komponen xt,12,...,xn dan A adalah matriks nxn

dengan elemen ai; € R. Maka

nn
(r, Ar): t I a;rr;r, : rr Ar

i=l j=l

Fungsi bernilai skalar f (*): (r,,^lz) disebut fungsi kuadratik.

Definisi 1I.6. Untuk setiap r * 0, suatu bentuk kuadrati,k tT Ar disebut defini,t

posi.tif jika rr Ar ) 0, dan matriks simetri A di.sebut matriks defi,ni,t positi,f jika

bentuk kuadrati,k rr Ar adalah definit positif '

Definisi 11.7. fulisalkan V ruang uektor atas lapangan F. Suatu pemetaan

ll ll , y --+ R d,engan pengaitan r + llrll dinamalcan norm pada v jika

memenuhi, :
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a. ll"fl 2 0, Yr e V.

b. Untuk sernuax€V berlaku ll"ll :0<+o:0'

c. llorll :l"l ll"ll , VreV dana€K (skalar).

d. ll" + g,ll S ll"ll + llyll, Yr,Y € v.

Definisi II.8. MisalkanV suatu ruang hasit kali d,alam, maka norn'L dari se-

tiap u(t) € V gang merupakan fungsi konti,nu pada i,nterual t e ftr,tr) didefi,ni,-

sikan oleh

ll,(t)ll : (u(t), u(t))

D Transformasi Linier

Definisi 11.9. Misalkanv danllt ruang uektor atas lapangan F,

T :'V: ---W- suatu j'wrysi tiuri,l: keii'',T tiicebul Ltur*Jurrir,uoi'l,i,rti"t d,uii'i'

kell',7 e d(\,,V') ji.ka untuk seti,ap uektor u dan u € l'- dan seti,ap c e F

berlaku:

(o). T(u + u) : T(u) + 7(u)

(b). T(cu): cT(u).

Dalam kasus dimana 1/ : I1' , traslormasi linier T : l" ---+ \\/ di'sebut operator

linier 'pada l''.

Teorema II.1. Ji,kaT: 1,- 
-r 

\,\', adalah suatu tmnsformasi linier, maka:

(o). 
"(0) 

= s
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(b) f?r): -T(u),Yu eV

T(u - w) : T(u) - T(*), Yu,w € V(")

E Thansformasi Adjoint

Definisi II.10. Misalkan T : ll -+ W adalah transformasi linear, d,imana V

dan W ad,alah ruang hasil kali dalam dengan hasi.l kali dalam berturut-turut

(,), d,an (, )tu. Transformasi adjointT':\\r -+V didefinisilran oleh

(a ,T (r)) - : (f ' (a), ,),

di,manar€V danY€VV.

Jika A : (at) adalah suatu matriks atas ]i, maka A* : (ooi)' adalah konjugate

transpose dari A. (Jika F: -8, maka .4. : --lT)'

Teorema II.2. Mi.salkanT € o(1r, Y'), dimanall danIV adalahruang uektor

berdr,mensi hingga. Jika B suatu basis ortonormal untuk v , c suatu basis

ortonormal untuk lI' . Maka

lT.lr,a : ([r]s,c).

ata,u, matriks adjoi,nt T. adalah matriks conjugate transpose dari T.

Bukti : Misalkan B : {h,b2.. -..b,} adalah suatu basis ortonormal untuk I'

dan C : {cr, cz,. . ., c-}suatu basis ortonormal untuk \\/ , iika dimisalkan

r@):Lo,ir,
m

i=l
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(a6i) adalah koordinat dari q, maka kita dapat menulis matrik

lT)r,c : (ari)

Karena C suatu basis ortonormal, maka kita dapat menulis

(o,i): (f(b1),c;).

Sebaliknya, jika

T. ("): t aii(b),
n

i=l

(a;i) adalah koordinat dari b;, maka kita dapat menulis matriks

lT.)",r: (aii)

Karena B suatu basis ortonormal untuk tr/, maka

(o,i) : (7.(ci),bt) : (b;. f.(cr))

: (T(b),cj) : aij : (lTlB,c)-

Jadi,

lT.lc,r: ([?]r,c).. r



BAB III

Metodologi Penelitian

A Metode/Teknik Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kepus-

takaan untuk mengumpulkan bahan-bahan atau data-data yang berkaitan deng-

an penentuan fungsi kontrol untuk meminimumkan suatu fungsi objektif'

B Teknik Analisis Data

. Untuk menentukan minimisasi fungsi bernilai skalar. Peneliti akan meng-

gunakan metode pendekatan kalkulus dasar, aljabar linier, dan sifat-sifat dari ruang

hasil kali dalam. Selanjutnya, temuan dikemukan dalam bentuk teorema, kemudian

dilakukan analisis untuk pembuktiannya.

13



BAB IV

HASIL PENELITIAN

Jawaban dari tiga masalah penelitian yang dikemukakan pada bab pertama

akan diberikan dalam tiga teorema. Pembahasan masing-masing teorema diberikan

dalam bentuk bukti formal.

Teorema IV.1. Mi,salkanli suatu ruang hasil kali dalarn atas lapangan real

R.. Maka untuk setiap 11 dan 12 d,i V berlaku ketaksamaan

((rr, *r))' S (rr, x) (r2, z2)

yang d,isebut ketaksamaan Schwartz. Persamaan d,ipenuhi ji.ka dan hanya ii'ka

11 dan 12 ttdak bebas lmter.

Bukti: Untuk setiap 1t dan ) bilangan real berlaku

0 < (prt * .\r2. pr1* Ar2)

: p2 (rt rr) * 2pA(r1. rr) * \2 (r2, x2)

(zr, rr) (rr,rr)

(rr, rz) (rz, rr)[, A

rLl
Jadi,

(zr, rr) (rr, rr)

(rr, rr) (*r,ul

74 I
i
t

I
i

r,t?i-
f.,I ih5

r :_, ''-
ii
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adalah matriks definit nonnegatif, sehingga determinannya nonnegatif, yaitu

((rr,*rl)' S (rr, x) (t2,a2).

Selanjutnya akan ditunjukan, persamaan dipenuhi jika dan hanya jika 11 dan rz

tidak bebas linier. Misalkan persamaan dipenuhi, maka

0 : ((rr, ,r))' - (rr, rr)(rz,rz)

(*r, rr) (rt, rz)

(rt,q) (tz,rz)

Jadi ada a,0 e -R yang tidak keduanya nol sehingga,

(rtr) (rr,xz)
Q: a 0

(rt, rz) (tz, rz)

: a2 (r.. rr ) + 2a0(r.,. rr) * 82 (rr, rz)

* (orr. + 0rz,arr + 3rz)

Kesarnaan ini hanya dipenuhi oleh arr *Art: 0' Karena a dan B tidak keduannya

nol, maka 11 dan 12 tidak bebas linier. Sebaliknya, Jika lc1 dan 12 tidak bebas

linier maka ada o * o e 'R sehingga rr: or2' ini memberikan

((rr, ,r))' - ((orr, rz))2 : a'(rr, t2) Q2.'t2)

: \orz,c,q)(r2.*r) : (rr, rr)\xz,rz)

Jika rz diketahui, maka ketidaksamaan Schwartz dapat digunakan untuk men-

jawab pertanyaan bagaimana meminimumkan (r1, rl) terhadap batas (r1,12) : a.

|l
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Jawabannya adalah dengan memisalkan c1 tidak bebas linier deng?n 12 dan den-

gan mengambilsuatu konstanta sedemikian sehingga f1 fil€lll€huhi batas' Teorema

berikut mengambarkan hal ini.

Teorema IV.2. Misallean tz * 0 suatu uehor di ruang hasil kali' dalam V

ilan misalkan a suatu skalar. Maka nilai dari I €. V yang rnerninimumkan

(r,r) terhad'ap batas (*,*r) : a adalah 11 = a\r2,xz)-rrz'

Bukti: Pertama perhatikan bahwa ff1 In€rn€nuhi syarat batas. Ambil I e V

sebarang vektor yang memenuhi (r, ,r) : a, maka

(*,rr): \tr,xzl: a.

Jadi,

(' - 'r, rz) : 0' (IV'l)

Akan ditunjukan

(rr,rr) <(*,r). Vz€I'.

Kalikan (|V.1) dengan a(r2,x2)-t, sehingga diperoleh

O : a(xz, rr)-' (, - ,r, rr) : (, - ,, , a(xz, rz)-r rz)

: (r - rr,rr) : \r,11) - (rr,rr)

Dengan menggunakan ketaksamaan Schwartz, dihasilkan

'\r,r)(q,r) - (*t rr) 2 (r,r, )-(rr,rr):o

{

f,'-'': '
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atau dengan menggunakan definisi norm,
l^ /4)/2L'2

5io
or@llrllllorll - ll",ll' > o

Jika rr f 0, maka ll"rll + 0, dan diperoleh

llflll < llull,

dan jika iDl : 0, jelas llrlll : 0 dan

llr,ll < ll"ll, Yt €v.

Jadi diperoleh

(rr,rr) < (r,r). I

Jika X dan Y merupakan ruang hasil kali dalam, .L suatu transformasi linier dari

X ke ), dan tr* adalah adjoin dari L. Maka untuk setiap r € X dan g e Y

berlaku:

{a, L(*)) : \L (Y), ')'

Teorema IV.3. Iv,li,salkan L : X -+ Y adalah suatu pemetaan lini,er dari suatu

ruang hasi,t kali d,alam x ke ruang hasi.l kali dalam \" yang berdi,mensi' hi,ngga.

Ji,ka p,emetaan komposisi, LL* : \' -+ \' inuerti,ble, maka persanxl'an L(r) - yo

rnen'Lpunyai solusi

ro: L*(II')-t(yo).

Selanjutnya, ji,ka t1 adalah sebarang solusi, lain dari persanxaan L(r) : yo

maka
, 
lvllLlK PEt{Pt}STA}44 e,H

uNlv- NHsF[1] FI'l] J:' 
!\ij

llrol[ < ll",ll
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Bukti: Misalkan LL.(ai: ao, aL ada karena LL* invertible, sebut L.(a): n0,

maka

L(*d : L(L- (yr)) : LIL- (LL-)-'l(yo) - LL- (LL-)-t (vs)

Jadi e6 merupakan solusi persamaan .L(r) : yo

Misalkan rr solusi lain untuk I(r) : Es, akan ditunjukan

llroll s llr,li

Karena rs dan r:1 merupakan solusi dari tr(r) - 3rs, maka

Ao

i(ro) - I(rr) 'I(.ic, - ,,) - C

lni memberikan

0: (yr.L(*o - rr)) : \L'(y,),to - r,) : (/o,ro - rr)

: (ro.ro) - (ro.t,)

Dengan menggunakan ketaksamaan Schwartz diperoleh

(16' 16) - (ro. ,o)(rr. ,,) ( (to, ,o) - (16. 11) : g

atau,

ilroii' - llrollilr,ll < o
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Jika rs f 0, maka ll"oll * 0, dan diperoleh

llroll < llr,ll,

dan jika ro : 0, jelas llrsll : 0 dan

llroll < llr,ll

Jadi, untuk setiap 11 solusi yang lain dari I(n) : gs diperoleh

ll"oll s ll"'ll

Contoh: Tentukan solusi dari persamaan vektor

[;,,] H

21.
X1

I2

X3

2 1 Il
yang meminimumkan rl + rl + r!

35
Jfo : 2 2

i1

-10 10

1
1

20
20 -12

1

10 -6

Penyelesaian: Menurut teorema.3 solusinya adalah

1

20

1:-
5

35

1

22

I

30 -20

-20 14 Il
0

2

1
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BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Misalkan tr/ suatu ruang hasil kali dalam atas lapangan real R. Maka untuk

setiap 11 dan 12 di V berlaku ketaksamaan

((r, , ,r))' < (rr . r) (r2, 12)

yang disebut ketaksamaan Schwartz. Persamaan dipenuhi jika dan hanya

jika r1 dan 12 tidak bebas linier'

2. Misalkan rz * 0 suatu vektor di ruang hasil kali dalam I/ dan misalkan a

suatu skalar. tVaka nilai dari t € I' yang meminimumkan (r,r) terhadap

batas (r, ,r) : a adalah rt : a(rz. -t2)-1l.2.

3. Misalkan L: X + 1'adalah suatu pemetaan linier dari suatu ruang hasil kali

dalam X ke ruang hasil kali dalam )' yang berdimensi hingga. Jika pemetaan

komposisi LL : )'+ )'invertible, maka persamaan tr(r) : ys mempunlai

solusi ze : L-(LL")-t(yo). Selanjutnya, jika rr adalah sebarang solusi lain

dari persam aan L(r) - Yg maka

llroll < llr'll.

20
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B Saran-saran

Untuk kelanjutan penelaahan dari penelitian ini, maka peneliti perlu mem-

berikan saran-saran sebagai berikut

1' Penelitian ini berum sampai pada pengkajian aprikasi dari minimisasi fungsi

bernilai skalar, oleh sebab pengkajian tersebut sangat menarik untuk di_

la ku ka n.

2' Pembaca disarankan untuk merakukan anarisis yang berbeda dari anarisis

yang ada pada pembuktian setiap teorema daram peneritian ini, ini penting

rrntrrk mgm4er[<rrra nenplaahan fearema yang ada


